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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Energi tidak lepas dari kehidupan manusia. Konsumsi yang
sedemikian tinggi menyebabkan sumber energi minyak bumi semakin
menipis.! Krisis energi adalah masalah yang sangat fundamental, khususnya
masalah energi listrik. Energi listrik merupakan energi yang sangat
diperlukan untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Sumber energi listrik yang
berasal dari batu bara dan minyak bumi, tidak ramah lingkungan karena
menimbulkan polusi udara, dan untuk memperbaharuinya memerlukan waktu
yang lama.? Oleh karena itu, perlu adanya sumber energi alternatif. Salah satu
energi alternatif adalah mengembangkan baterai.®

Baterai merupakan suatu benda yang sudah tidak asing lagi bagi Kita.
Baterai banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya pada
jam dinding, remot tv, senter, mainan anak, dan lain-lain. Baterai merupakan
sebuah media yang dapat mengubah energi kimia yang terkandung dalam

bahan aktif secara langsung menjadi energi listrik melalui reaksi reduksi dan
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oksidasi elektrokimia yang terjadi pada elektroda.* Masing-masing elektroda
memiliki sistem sendiri dan menghasilkan potensial yang berbeda.

Baterai terbuat dari zink sebagai anoda, karbon sebagai katoda dan
elektrolit yang dipakai berupa pasta campuran MnQO,, serbuk karbon, dan
NH4CI.°> Salah satu komponen baterai yang dapat diperbaharui adalah pasta
baterai. Baterai yang setelah pakai biasanya dibuang atau tidak dimanfaatkan
lagi. Hal ini tentu saja tidak hemat dari segi energi maupun biaya. Selain itu
baterai bekas yang dibuang ke tanah akan menghasilkan limbah yang sulit
terurai secara alami. Ditambah lagi dari dampak yang ditimbulkan dari pasta
baterai yang telah mencemari tanah, karena kandungan pasta baterai tersebut
merupakan bahan-bahan kimia yang bersifat racun terhadap kesuburan tanah
seperti kalium dan natrium.®

Baterai yang setelah dipakai biasanya dibuang sembarangan dan
belum ada pengelolaan limbah baterai secara khusus, karena limbah baterai
termasuk limbah B3 ( Bahan Berbahaya dan Beracun) yang mengandung
logam berat yang mencemari air, tanah, dan berdampak pada kesehatan dalam
jangka panjang, seperti gangguan syaraf pusat, sistem reproduksi bahkan

kanker .
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Peristiwa seperti ini semestinya tidak diabaikan. Jika diabaikan bukan
hanya kesehatan kita yang dirugikan tetapi alam juga ikut merasakan
kerugian tersebut. Kebutuhan akan sumber energi baru sedang giat-giatnya
dicari dan dikembangkan seiring dengan berkembangnya bioteknologi.
Pencarian sumber energi listrik juga difokuskan berasal dari bahan-bahan
organik yang ramah lingkungan, aman bagi manusia, mudah didapat, serta
dapat terus diperbaharui.

Sehingga, harus ada pengganti bahan kimia tersebut, salah satunya
yaitu pengembangan potensi daun pepaya sebagai baterai ramah lingkungan.
Daun pepaya ini merupakan sumber daya alam yang semestinya dikelola
dengan baik oleh manusia sebagai khilafah di muka bumi. Al-Quran
menyatakan bahwa semua yang ada dibumi disediakan untuk manusia. Hal

ini terdapat dalam firman Allah Q.S Al-Bagarah ayat 29
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“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada dibumi untuk kamu dan
Dia Berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan
dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”®

Dari firman Allah ini dapat Kita petik pelajaran bahwa Allah swt telah

memberikan berbagai tanaman yang bisa kita manfaatkan. Tanaman tersebut

bisa kita manfaatkan sebagai pengganti pasta baterai.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh prafitra dapat diketahui bahwa
limbah sayuran hijau dapat digunakan sebagai pengganti pasta baterai, karena
limbah sayuran tersebut mengandung elektrolit-elektrolit seperti kalium dan
natrium, sehingga mampu mengantarkan ion elektron didalam elektroda serta
menghasilkan listrik yang dapat digunakan untuk kehidupan sehari-hari®.
Dan juga penelitian dari syifa fadillah menyatakan bahwa kulit pisang yang
memiliki kandungan mineral yang tinggi sehingga dapat digunakan sebagai
pasta baterai atau elektrolit pada pembuatan biobaterai.'°

Berkaitan dengan kandungan yang dimiliki limbah daun sayuran dan
kulit pisang. Maka daun pepaya juga mengandung beberapa mineral seperti
magnesium, kalium, dan zat besi.!! Dengan memanfaatkan daun pepaya yang
ada disekitar, sehingga dapat digunakan sebagai pengganti pasta baterai.

Penelitian ini dilakukan dengan variasi penambahan garam sebagai
elektrolit dan tanpa penambahan garam yang akan mempengaruhi tegangan
listrik yang dihasilkan. Hal ini dilakukan berdasarkan penelitian Syifa dalam
pembuatan biobaterai limbah kulit pisang yang menghasilkan tegangan
sebesar 1,28 volt dan dilkukan penambahan garam sehingga tengangan
menjadi 1, 40 volt.

Pembuatan pasta baterai dengan memanfaatkan daun pepaya dapat

diimplementasikan dalam pembelajaran kimia SMA/SMK, yakni pada materi
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pratikum sel elektrokimia yang akan dilakukan di SMA NEGERI 5
PEKANBARU pada materi sel volta.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “Pemanfaatan Daun Pepaya Sebagai
Pengganti Pasta Baterai Kering Dan Aplikasinya Pada Pratikum Sel
Elektrokimia Di SMA Negeri 5 Pekanbaru”

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,
maka penulis perlu menegaskan beberapa istilah dalam judul.
1. Baterai
Adalah alat listrik kimiawi yang meyimpan energi dan
mengeluarkan tenaganya dalam bentuk listrik.*? Baterai biasanya terdiri
dari tiga komponen penting, yaitu: batang karbon sebagai anoda (kutub
positif), seng (Zn) sebagai katoda (kutub negatif), dan pasta sebagai
elektrolit (penghantar).t®
2. Pasta Baterai
Merupakan elektrolit atau mediasi penghantar.'4
3. Daun Pepaya

Merupakan salah satu jenis sayuran yang diolah pada saat masih

12 Wikipedia, “baterai”, diakses dari http://id.m.wikipedia.org/wiki/baterai pada 31 januari
2016.
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14 Windy Paramita, “Baterai Alkalin” diakses dari
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muda menjadi makanan yang lezat dan bergizi tinggi.*®
4. Sel Elektrokimia
Sel elektrokimia adalah peranti dengan arus listirk yang dilewatkan
melalui rangkaian eksternal yang dikaitkan dengan setengah reaksi
oksidasi dan reduksi yang masing-masing terjadi pada anoda dan
katoda.*®
C. Permasalahan
1. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun batasan masalah yang
dapat ditentukan agar penelitian ini berjalan sistematis yaitu:

a. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun pepaya (
Carica papaya L).

b. Variasi yang digunakan dalam varian pada penelitian ini adalah
penambahan garam NaCl dengan konsentrasi 0,25 gram dan 0,75
gram serta tanpa penambahan garam

c. Pada penelitian ini lampu yang digunakan adalah lampu LED dengan
1.8-2.1 Volt

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apakah daun pepaya berpotensi sebagai pengganti pasta baterai yang

dapat dilihat dari tegangan dan nyala lampu yang dihasilkan?

Wikipedia, “ Daun Pepaya”, diakses dari http://id.m.wikipedia.org/wiki/Daun_pepaya
pada 26 april 2016.
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b. Bagaimana pengaruh voltase penambahan NaCl dengan kensentrasi 0,25
gram dan 0,75 gram serta tanpa penambahan NaCl terhadap tegangan dan
nyala lampu LED yang dihasilkan pada baterai yang berpasta daun
pepaya?

c. Apakah daun pepaya sebagai pengganti pada pasta baterai bisa
diterapkan pada pratikum sel elektrokimia dilihat dari tanggapan guru
responden?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui potensi daun pepaya sebagai pengganti pasta baterai
dilihat dari tegangan dan nyala lampu yang dihasilkan.

b. Mengetahui pengaruh penambahan garam dan tanpa penambahan
terhadap tegangan yang dihasilkan dari nyala lampu LED pada
baterai berpasta daun pepaya.

c. Mengetahui apakah daun pepaya bisa diterapkan pada praktikum sel
elektrokimia dilihat dari tanggapan guru responden.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi peneliti
1) Dapat menambah pengetahuan terutama dalam hal pratikum,

dam dengan hasil penelitian ini diharpkan bisa dijadikan dasar



untuk menindak lanjut penelitian ini dengan ruang lingkup
yang lebih besar.
2) Memperoleh dan menerapkan ilmu kimia yang telah diperoleh.

b. Bagi guru

1). Memberikan motivasi baru kepada guru tentang daun pepaya
sebagai pasta baterai yang bisa diterapkan pada pratikum

materi sel elektrokimia di Sekolah Menengah Atas.

c. Memperoleh pengetahuan lebih tentang manfaat daun pepaya
sebagai pengganti pasta baterai dan aplikasinya pada pratikum
sederhana dan aplikasinya pada pratikum materi sel elektrokimia

SMA.



